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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kimia adalah ilmu yang mempelajari materi serta perubahannya. Unsur dan 

senyawa adalah zat-zat yang terlibat dalam reaksi kimia (Chang, 2005).  Sebagai 

bagian ilmu pengetahuan, kimia berhubungan langsung dengan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari (Irwansyah, et al., 2017). Berdasarkan definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa konsep kimia begitu luas, mulai dari konsep sederhana hingga 

kompleks, dan dari konsep abstrak hingga konsep yang konkret  (Chang, 2005). 

Secara umum, materi kimia merupakan konsep yang menjelaskan hal-hal 

yang bersifat abstrak, sehingga dianggap salah satu mata kuliah yang sulit bagi 

mahasiswa. Dalam memahami materi kimia membutuhkan pemahaman konsep 

yang kuat dan bersifat komprehensif. Sehingga, membutuhkan penggunaan 

representasi tingkat makroskopik, submikroskopik dan simbolik (Setiawan, et al., 

2016).   

Setiap fenomena kimia memiliki tiga level representasi yaitu aspek 

makroskopik, submikroskopoik dan simbolik (Jhonstone dalam Treagust, et al., 

2003). Aspek makroskopik mengacu pada apa yang diamati, melibatkan visual 

manusia dan pengamataan secara langsung yang dihasilkan dalam suatu eksperimen 

di laboratorium atau pengalaman dalam kehidupan sehari-hari (Treagust, et al., 

2003). Aspek submikroskopik mengacu pada apa yang terjadi pada tingkat 

molekuler seperti atom, molekul, ion, dan elektron, pentingnya representasi 

submikroskopik terletak pada penggambaran sifat partikel, yang merupakan 

sebagai dasar dalam interpretasi fenomena kimia  (Wu & Shah, 2004). Aspek 
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simbolik mengacu pada bagaimana fenomena dilambangkan. Contoh representasi 

simbolik adalah simbol kimia, rumus kimia, persamaan kimia, mekanisme reaksi, 

proyeksi Newman dan Fiescher, struktur Lewis, dan lain-lain (Wu & Shah, 2004). 

Salah satu cabang ilmu kimia adalah kimia organik. Materi kimia organik 

memiliki karakteristik abstrak, makroskopik, submikroskopik, dan simbolik 

(Mahaffy, 2004). Salah satu materi dalam kimia organik adalah materi karbohidrat. 

Materi karbohidrat berdasarkan analisis konsep merupakan materi dengan konsep 

abstrak contoh konkret. Dengan karakteristik tersebut menjadi salah satu penyebab 

mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep karbohidrat. Kesulitan lainnya 

disebabkan konsep karbohidrat menggunakan simbol-simbol kimia yang dikaitkan 

dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Ningrum, et al., 2014).  

Berdasarkan karakteristik yang dimiliki ilmu kimia, dalam memahami 

konsep kimia mahasiswa harus memiliki kemampuan mentransfer dan 

menghubungkan antara fenomena makroskopik, submiskroskopik dan simbolik 

(Farida, 2009). Menurut Hilton dan Nakhleh (dalam Kern, 2010) dari tiga tingkat 

representasi, tingkat submikroskopik merupakan tingkatan representasi yang paling 

bermasalah, hal ini karena tingkat representasi ini tidak benar-benar dapat terlihat 

melalui pengamatan, sehingga menyebabkan kesulitan dalam memahaminya. 

Ketidakmampuan mempresentasikan aspek submikroskopok dapat menghambat 

kemampuan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena 

makroskopik dan representasi simbolik (Kozma, et al., 2005).  

Kesulitan mahasiswa dalam mempelajari materi karbohidat dapat diatasi 

dengan menciptakan proses pembelajaran yang optimal. Mahasiswa  mampu 
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mengkonstruksi pemahamannya sendiri ketika proses pembelajaran, namun tidak 

ada jaminan bahwa mahasiswa mampu mengkonstruksi pemahaman yang akurat 

(Omrod, 2008). Maka dari itu, untuk dapat memahami konsep kimia secara utuh 

diperlukan media yang dapat memvisualisasikan konsep kimia dengan pemahaman 

secara konkret agar mudah diterima mahasiswa. Salah satu media perantaranya 

yaitu bahan ajar (Nurpratami, et al., 2015).  

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan di dalam proses pembelajaran 

adalah buku teks. Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang efektif 

sebagai penunjang proses pembelajaran mandiri, sumber efektif untuk menyajikan 

isi oleh pengajar, sebuah sumber ide dan aktivitas, sumber referensi untuk 

mahasiwa, dan sebuah silabus yang merefleksikan pembelajaran yang objektif 

(Novianto & Mustadi, 2015). Buku teks disusun untuk memudahkan proses 

pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran (Latipah, 2015).  Buku 

teks kimia yang baik adalah buku teks kimia yang telah memenuhi representasi 

kimia  (Gkitzia et al., 2010). 

Menurut Latipah (2015) representasi visual dalam buku teks dapat sangat 

berpengaruh secara signifikan terhadap materi pembelajaran. Representasi dalam 

buku teks dapat membantu mahasiswa dalam memahami suatu konsep dan 

menciptakan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, sebagian 

besar representasi kimia merupakan gambar. Hal ini menjadikan gambar 

berkedudukan penting dalam membantu tersampaikannya informasi yang sedang 

dikaji dan memperkuat daya ingat dengan memberikan kesan bagi pembaca melalui 

gambar (Latipah, 2015).  



4 
 

 

Namun berdasarkan karakteristik buku teks tersebut tidak dapat menjamin 

pemahaman terhadap representasi kimia secara utuh, jika buku teks kimia yang 

digunakan tidak memenuhi persyaratan dalam menunjang pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helsy & Andriyani (2017) 

dalam hasil analisisnya menemukan bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran 

kimia belum sepenuhnya mengembangkan keterhubungan representasi kimia. 

Selain itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Gkitzia et al. (2011) 

penggunaan representasi yang berbeda pada buku teks dapat menimbulkan 

kesulitan bagi pembaca dalam memahami isi dan arti representasi tersebut. 

Sehingga dapat menimbulkan kesulitan dalam menafsirkan dan menghubungkan 

setiap tipe representasi kimia (Treagust et al., 2003).   

Salah satu metode analisis yang digunakan untuk menganalisis representasi 

kimia serta keterhubungan antara representasi adalah metode yang diajukan 

Gkitzia, et al. (2010). Metode ini memiliki lima kriteria, yaitu (C1) Jenis 

representasi; (C2) fitur representasi; (C3) keterkaitan dengan teks; (C4) ada atau 

tidaknya keterangan gambar; (C5) derajat keterhubungan anatra komponen 

representasi. 

Penelitian mengenai buku teks kimia telah banyak dilakukan sebelumnya, 

Hasanah, I (2017) dalam penelitiannya mengenai analisis buku teks kimia pada 

konsep senyawa karbon, Sugiarti & Farida (2013) mengenai analisis buku teks 

kimia pada konsep kesetimbangan kimia,  Addin, et al. (2016) mengenai analisis 

buku teks kimia pada konsep hidrolisis garam dan Pratiwi, D (2016) dalam 

penelitiannya menganalisis buku teks kimia pada materi sifat koligatif larutan, 
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memberikan informasi bahwa konten dan gambar pada buku teks kimia yang 

digunakan sebagai sumber belajar belum sepenuhnya sesuai dengan kriteria 

keterhubungan representasi kimia. Adapun keterbaruan dalam penelitian ini yaitu 

menganalisis buku teks kimia materi karbohidrat pada buku teks kimia organik. 

Buku teks yang dianalisis adalah buku teks kimia organik karangan Ralp J. 

Fessenden dan buku teks kimia organik karangan T.W. Graham Solomon yang 

digunakan sebagai pedoman dalam perkuliahan kimia organik. 

Pemilihan buku teks tersebut didasarkan pada hasil analisis studi 

pendahuluan dan dilihat dari segi konten, penyajian maupun representasi kimianya. 

Studi pendahuluan telah dilakukan kepada mahasiswa yang telah mempelajari 

kimia organik di beberapa Perguruan Tinggi Negeri di Bandung. Sebanyak 65 

mahasiswa menunjukkan bahwa penggunaan buku teks kimia organik karangan 

Fessenden dan Fessenden lebih banyak digunakan dibandingkan buku teks kimia 

organik T.W. Graham Solomon dengan persentase masing-masing kedua buku 

49,2% dan 30,8%. Hal tersebut disebabkan karena buku teks kimia organik 

Fessenden dan Fessenden telah memiliki terjemahan, sedangkan pemilihan buku 

teks kimia organik Solomon disebabkan konten materi yang disajikan dianggap 

lebih lengkap khususnya pada materi karbohidrat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa perlu dilakukan Analisis Buku Teks Kimia Organik pada Materi 

Karbohidrat Berdasarkan Kriteria Keterhubungan Representasi Kimia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penerapan latar belakang mengenai analisis buku teks kimia 

pada materi karbohidrat berdasarkan kriteria keterhubungan representasi kimia, 

maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil perbandingan analisis konten materi karbohidrat pada buku 

teks kimia organik karangan Fessenden dan Fessenden dan buku teks kimia 

organik karangan T.W. Graham Solomon berdasarkan struktur makro ? 

2. Bagaimana hasil perbandingan analisis representasi kimia materi karbohidrat 

pada buku teks kimia organik karangan Fessenden dan Fessenden dan buku 

teks kimia organik karangan T.W.Graham Solomon berdasarkan kriteria 

keterhubungan representasi kimia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan hasil perbandingan analisis konten teks materi karbohidrat  

pada  buku teks kimia organik karangan Fessenden dan Fessenden dan buku 

teks kimia organik karangan T.W. Graham Solomon berdasarkan struktur 

makro. 

2. Mendeskripsikan hasil perbandingan analisis representasi kimia materi 

karbohidrat pada buku teks kimia organik karangan Fessenden dan Fessenden 

dan buku teks kimia organik karangan T.W. Graham Solomon berdasarkan 

kriteria keterhubungan representasi kimia. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi seluruh kalangan, diantaranya : 

1. Mendapatkan pengetahuan tentang kriteria buku teks yang baik untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran, serta dapat memilih dengan tepat buku 

teks yang akan dijadikan acuan dalam proses pembelajaran, terutama buku teks 

yang menghubungkan multirepresentasi suatu konten kimia. 

2. Memberikan pengetahuan bahwa buku teks yang baik itu adalah buku teks 

yang dapat menunjang pemahaman mahasiswa terhadap suatu materi/konten 

yang dihubungkan dengan ketiga level representasi (makroskopik, sub 

mikroskopik, dan simbolik). 

3. Menjadi modal dan bahan masukan untuk menganalisis buku teks kimia 

organik selanjutnya dengan konsep-konsep yang berbeda agar dihasilkan buku 

teks yang sesuai degan kriteria. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka secara operasional istilah-istilah tersebut 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Analisis konten buku teks adalah pemecahan masalah dengan menggunakan 

cara berpikir (logika) tertentu untuk memperoleh suatu hasil atau kesimpulan 

tentang faktor penyebab munculnya masalah pada buku teks yang digunakan 

dalam pembelajaran (Toharudin, et al., 2011:179). 
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2. Buku teks kimia organik adalah buku teks yang ditunjukkan bagi mahasiswa 

pada matakuliah kimia organik (Tarigan & Tarigan, 2009). Buku teks kimia 

organik yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah buku teks kimia organik 

karangan Fessenden dan Fessenden, dan buku teks kimia organik karangan 

T.W.Graham Solomon pada materi karbohidrat. Materi karbohidrat merupakan 

materi yang mempelajari senyawa organik terdiri dari unsur karbon, hidrogen, 

dan oksigen. Terdiri atas unsur C, H, O dengan perbandingan 1 atom C, 2 atom 

H, 1 atom O, dengan rumus empiris CH2O (Hendrick, 2010).  

3. Representasi kimia materi karbohidrat adalah visualisasi dengan menggunakan 

simbol-simbol khusus pada senyawa organik yang terdiri dari C, H dan O 

(seperti rumus molekul, struktur Fiescher, siklisasi, persamaan kimia, 

mekanisme reaksi dan siklus reaksi) untuk mengkomunikasikan atau 

menjelaskan fenomena kimia konsep karbohidrat (Ningrum et al., 2014). 

4. Kriteria keterhubungan representasi kimia adalah kriteria yang dapat 

digunakan untuk menganalisis representasi pada buku teks, dimana kriteria 

tersebut meliputi elemen dasar penggunaan representasi yang baik sehingga 

dapat membantu meningkatkan pemahaman mengenai suatu materi kimia 

(Gkitzia et al., 2010). 

F. Kerangka Pemikiran 

Karbohidrat merupakan salah satu konsep yang dipelajari dalam mata kuliah 

kimia organik. Materi tersebut dapat dipahami dengan cara memperhatikan 

keterhubungan dari tiga level repesentasi kimia, yaitu makroskopik, 

submikroskopik dan simbolik. Adanya representasi kimia tersebut dapat diketahui 
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dengan cara melakukan analisis pada buku teks kimia organik karangan Fessenden 

dan Fessenden dan buku teks kimia organik karangan T.W. Graham Solomon yang 

digunakan dalam pembelajaran mata kuliah kimia organik.  

Analisis tersebut dapat dilakukan melalui analisis konten yang terdiri dari 

dua cara. Pertama, analisis konten berdasarkan kriteria keterhubungan representasi 

kimia kriteria Gkitzia yang meliputi: C1. Tipe representasi; C2. Interpretasi surface 

feature atau karakteistik elemen yang menyusun representasi; C3. Keterkaitan 

gambar dengan teks; C4. Ada atau tidaknya keterangan gambar; C5. Derajat 

keterhubungan atara level-level representasi. 

Kedua, analisis konten buku teks berdasarkan struktur makro wacana 

dengan menyusun proposisi makro dan mikro dari teks kedalam bentuk bagan 

struktur makro untuk mengetahui kompleksitas dan kedalaman teks serta 

kesinambungan konsep. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan konten 

dan struktur makro bahan ajar kimia organik karangan Fessenden dan Fessenden 

dan buku teks kimia organik karangan T.W. Graham Solomon yang merupakan 

buku teks kimia organik paling banyak digunakan oleh mahasiswa. Bagan 

kerangka berpikir dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1.1 
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Karbohidrat
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Representasi Kimia :

C1. Jenis representasi

C2. Interpretasi Surface Feature

C3. Keterkaitan gambar debgan 
teks

C4. Ada/tidakya keterangan 
gambar

C5. Derajat eterhubungan antara 
level-level representasi

Kecenderungan representasi kimia pada kedua 

buku teks kimia organik

Proposisi Makro

Proposisi Mikro

 

Gambar 1.1. Kerangka pemikiran 
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G. Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam hasil penelitian yang relevan ini akan dibahas mengenai penelitian-

penelitian yang telah dilakukan para peneliti terdahulu sebagai acuan dalam 

menentukan tindakan selanjutnya sekaligus sebagai bahan pertimbangan penelitian. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Gkitzia et al. (2011). Salah satu metode analisis yang digunakan untuk menganalisis 

representasi kimia serta keterhubungan anatara representasi adalah metode Gkitzia 

yang memiliki lima kriteria, yaitu (C1) Jenis representasi; (C2) fitur representasi; 

(C3) keterkaitan dengan teks; (C4) ada atau tidaknya keterangan gambar; (C5) 

derajat keterhubungan anatara komponen multiple representasi. 

Hasil penelitian tentang analisis bahan ajar dilakukan oleh Sugiarti & Farida 

(2013:216) dalam penelitiannya mengenai analisis buku teks kimia SMA pada 

konsep kesetimbangan kimia ditinjau dari kriteria representasi kimia menunjukkan 

bahwa jika dilihat dari segi kesesuaian representasi konsep, kedua buku yang telah 

diteliti oleh Sugiarti & Farida (2013:216) tidak menjelaskan fungsi nilai tetapan 

kesetimbangan Kc dan hanya buku B yang menjelaskan fungsi nilai Qc dan Kc. 

Dari segi representasi gambar, bila dibandingkan dengan buku A, buku B lebih 

banyak memunculkan representasi yang sesuai dengan standar kriteria representasi 

buku dan hampir memiliki kesesuaian representasi yang sama dengan teks 

standar.Sehingga kriteria representasi buku yang diajukan Gkitzia, et al. dapat 

dijadikan standar dalam penyusunan buku teks kimia. 

Hasanah, I (2017) mengemukakan hasil penelitiannya yaitu analisis konten 

pada dua buku teks kimia SMA/MA menunjukkan penyajian konten dengan 
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cakupan tidak seluas dan sedalam konten pada buku teks standar (buku teks kimia 

McMurry). Berdasarkan struktur makro, alur penyajian konten pada buku teks 

standar sebagian besar menggunakan alur induktif, sedangkan pada buku teks kimia 

SMA/MA menggunakan alur deduktif.  Jenis representasi gambar dari ketiga buku 

lebih dominan simbolik, dengan makna implisit, dan memiliki keterhubungan 

sepenuhnya terkait dan terhubung. Ketiga buku dominan tidak memiliki caption 

pada gambar dan kurang terhubung pada penyusunan representasi multiple. 

Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Addiin, et al. (2016:58) 

mengenai analisis representasi kimia pada materi pokok hidrolisis garam dalam 

buku kimia kelas XI SMA menunjukkan bahwa buku teks pelajaran yang dianalisis 

menggunakan kriteria Gkitzia, et al. (2010). dapat memberikan penjelasan 

kandungan representasi kimia pada buku tersebut. Hasil analisis Addiin, et al. 

(2016:58) menunjukkan bahwa buku teks pelajaran dari Nurhalimah Umiyati dan 

Haryono mengandung representasi kimia tertinggi. Hampir semua buku 

menggunakan representasi kimia yang terpusat pada tingkat simbolik yang sebagian 

besar berupa persamaan reaksi kimia dengan label eksplisit, berhubungan dan 

terkait, tapi terdapat pula representasi dengan kategori sebagian berhubungan dan 

terkait. Keenam buku kimia tersebut sangat sedikit menggunakan representasi 

ganda, hybrid, atau campuran. Selain itu, keberadaan keterangan tentang 

representasi kimia jelas dan sesuai, tapi ada pula yang disertai dengan masalah atau 

tanpa keterangan. Selain persamaan reaksi kimia, representasi lain yang digunakan 

dalam buku teks pelajaran tersebut perlu disertai dengan keterangan dan label 
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secara eksplisit, jelas, dan komprehensif sehingga memudahkan siswa dalam 

menginterpretasikan pesan yang ingin disampaikan dalam representasi tersebut. 

Hasil penelitian Pratiwi, et al.(2016) tentang analisis konten bahan ajar dan 

representasi konsep sel Volta menujukkan buku A dan B struktur makro wacana 

kedua buku tersebut memiliki keterbatasan dalam kedalaman materi pada beberapa 

konsep kunci yang terdapat dalam buku teks memiliki perbedaan. Dalam penyajian 

materi buku B lebih mengembangkan berpikir induktif dibandingkan buku A. 

Representasi yang terkandung dalam kedua buku sebagian besar meliputi 

makroskopik dan simbolik serta lebih besar memiliki representasi yang bersifat 

implisit. Keterhubungan representasi pada kedua buku hampir seluruhnya terkait 

dengan teks, namun sebagian besar dalam buku A dan buku B tidak memiliki 

kalimat penghubung langsung antara teks dan gambar. Setiap representasi memiliki 

keterangan gambar yang sesuai dan pada kriteria keterhubungan setiap representasi 

multiple sebagian besar saling berkaitan . 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya dapat disimpulkan ruang 

lingkup dan sasaran pada penelitian yaitu menganalisis buku teks kimia 

berdasarkan keterhubungan representasi kimia. Hal yang membedakan penelitian 

ini dari penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian analisis buku teks kimia 

organik ini tidak ada buku yang dijadikan sebagai standar/acuan. Dalam analisis 

buku teks kimia organik, bertujuan untuk memastikan semua representasi terkait 

dengan teks dan untuk memilih representasi kriteria yang tepat, dapat menggunakan 

kriteria representasi C1-C5 (Gkitzia, et al., 2010:11). 

 


